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Artinya :

Dan Sesungguhnya Alqur'sn ini benar - benar
diturunkan oleh Tuhan semesta Alam.

Dia dibawa oleh Ar-Ruh Al-aAmin ( Jibril ).
Kedalam hatimu ( Muhammad ) agar kamu menjadi
salah seorang dlantars orsng-orang yang membe-
ri peringatan.

Dengan bahasa Arab yang jelas.

( QS. Asyu 'Araa' 192 - 195 )*)

))Al ur'an dan Ter jemahnya, ( Jakarta : Depag,RI,
1989 .
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Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih dan Penyayang,

Syukur Al Hamdulillah kami panjatkan kehadirat Allah Tuhan

sekallian Alam. Sholawai serta Salam semoga tetap tercurah-

kan kepada . Nabl Muhammad Saw, Keluarga dan Sahabatnya.

Berkat Rahmat dan Hidayah dari Allsh SWT, Penulis da-
pat menyelesaikan tugas dalam penyusunan Skripsi ini. Se-
bagal persyaratan untuk menyelesalken studi kami pada Fakul
tas Tarblyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul:

"PROBLEMATIKA PENERAPAN KURIKULUM 1994 MATA PELAJARAN

BAHASA ARAB DI MADRAS AH TSANAWIYAH NEGERI PANDAAN PA-

SURUAN".

Adapun dengan terwujudnya Skripsi ini, penulis banyak
memperoleh bantuan baik itu moril maupun materiil dari ber-
bagal pihek. Oleh karena itu penulis: banyak mengucapkan te
rima kasih dan penghargaan yang setinggli-tingginya kepada
yangzg terhormat :

1. Bapak Drs.H.Muh Anles. MA, selaku Dekan Fakultas Tarbi-
yah IAIN Sunan Kallijaga Yogyakarta, yang dengan ' .rasa
tanggung jawabnya dalam pelakssnaan pendidikan dan pe-
nga jaran. Sehingga dengan ketekunan beliau beserta Staf-
nya, penulis dapat terbimbing kearah dewasa dengan penuh

pengetahuan.
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Bapak Drs. H. Sardjuli, Selaku pembimbing yang dengan
penuh rasa ikhlas, tekun dalam membimbing, meneliti dan
menasehatl dalam penyusunan Skripsi ini. Sehingga Skrip-
si inl dapat terwujud.

Bapak Drs. H. Arief Sujidno. M.Pa, Selaku Kepala Sekolah
Madrasah Tsanawiyah Neger! Pandaan Pasuruan, yang telah
mengijinkan dan membantu dalam mengadakan penelitian.
Bapak/Ibu Dosen Fakultas Tarbiyah, yang telah banyak
memberikan bimbingan, didikan, nasehat kesrah ilmu pe-

ngetahuan.

. Bapak/Ibu guru MTsN Pandsan Pasuruan khususnya guru ba-

hasa Arab yang telah bersedia membantu dan memberlkan
data berupa keterangan kepada kami demi terwujudnya Skrip
sl 1ini.

Kepada semua pihak yang tidak sempat kami sebutkan sa-
tu persatu, yang telah dengan ikhlas memberikan bantuan-
nya baik dorongan, fikiran, nasehat maupun dalam bentuk
lain.

Akhirnya kepeda kedua orang tuaku serta saudara-saudara-
ku, karena merekalsh yang telah banyak dengan susah pa-
yah dalam mendidik, membimbing serta mencurahkan perhati-
annya kearah kesuksesan.

Untuk itu penulis berharap semoga Allah SWT memberikan

imbalan jasa-jasa mereka dengan pahala yang berlipat ganda.

Penulis menyadari bahwasanya Skripsi ini masih banyak

kekuranganya-kekuranganya dan jauh darl kesempurnasan. Namun

demlkian akhirnya penulis berharap, mudah-mudahan Skripsi
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ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis dan bagi pemba-
ca yang budiman pads umumnya.

Amiin Yaa Robbal 'Alamiin.

Yogyakarta,23 Desember 1996

Penulis,
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BAB I

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN ISTILAH

Untuk memberikan gambaran yang jelas dari Skripsi

yang Dber judul " PROBLEMATIKA PENERAPAN KURIKULUM 1994

MATA PELAJARAN BAHASA ARAB DI MTSN PANDAAN PASURUAN "

agar tidak ter jadi kesalahpahaman, maks perlu diberikan

penegasan istilah terhedap judul tersebut.

1.

Problemat ika

Kata Problematika berasal dari kata dasar "Problem"
yang berarti : Soal, Masalah, atau teka-tek1.1)
Problematike yang dimaksud disini adslah masalsah
yang timbul sehubungan dengan diterapkannya kuriku-
lum 1994 khususnya mate pelajaran bahasa Arab.
Penerapan

Penerapan berarti pemasangan, pengenaan, perihal ten-
tang mempraktekkan.z)
Yang dimaksud penerapan dalam penelitisn ini adalsh
suatu wussha untuk mempraktekksan atau melaksanakan

sesuatu, dalam hal inil berkaltan dengan kurikulum

1994, khususnya mata pelajaran bashasa Arab.

1)Erhana.A, Kamus Indonesia, ( Surabaya : Indah Off-

set, 1995 ), hal. .

( Jakarta : P.N. Balai Pustaka, , hal.

2)W.J.S.Poerwadarm1nto, Kamus Umum Bahasa Indonesia,



3. Kurikulum 1994
Menurut Crow and Crow, kurikulum adalash suatu ke-
lompok sistematik mata pelajaran yang diperlukan se
bagal sysrat untuk menyelesalkan suatu program pen
didikan tertentu.3)
Adapun yang dimaksud dengan kurikulum 1994 da-
lam penelitian ini adalah kurikulum 1994 yang
tertuang dalam Garis-Garis Besar Program pengaja -
ran ( GBPP ) mata pelajaran bahasa Arab untuk Ma-
drassh Tsanawiyah. GBPP tersebut dikeluarkan oleh
Dir jen Pembinaan Kelembagaan Agama RI Tahun 1993 /19
94.
4, Mata Pelajaran Bahasa Arab
Menurut  Kurikulum 1994, yang dimaksud dengan ma=-
ta pelajeran bahasa Arab adalah :
Suatu proses pendidikan yang diarshkan untuk
mendorong, membimbing, mengembangkan, dan mem-
bina kemampuan berbahasa Arab, balk secara
aktif maupun pasif, serta menumbuhkan sikap
positif terhadap bg?asa Arab, dalam hal ini
bahasa Aradb Fusha,
5. MTeN Pandaan Kabupaten Pasuruan
Adalsh [Lembaga pendidikan dasar yang berciri khas
Agama Islam milik pemerintah dlbawah naungan De-
partemen Agama yang berdomisili di Kecamstan Pandaan

Kabupaten Pasuruan.
S)Crow and Crow, Pengantar Tlmu Pendidikan Edisi III,
( Yogyakarta: Rake Sarasin, 19 » hal, 5,
4)gurikulum 1994 Madrassh Tssnawiysh GBP ata
Pela jaran ahasa _Arab, ( Jakarta : Depag RI 1993 /1
al.1.

4,




Berdassrkan penegasan 1istllah tersebut, dapat
dijelaskan maksud Jjudul # PROBLEMATIKA PENERAPAN
KURIKULUM 1994 MATA PELAJARAN BAHASA ARAB DI MTsN
PANDAAN KABUPATEN PASURUAN" adalah suatu penelitian
yang bertujuan mengetshul tentang masalah-masasa~
lah yang ¢timbul dalam mempraktekkan atau melaksa-
nakan kurikulum 1994 yang tertuang dalam GBPP
khususnya dalam pelaksanaan proses belajar menga-
Jar mata pelajaran bshasa Arab di MTsN Pandasn
Kabupaten Pgsuruan.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Bshasa Arab adalah merupakan bahasa Alqur‘an,
bahasa Arab dan Alqur‘an bagaikan dua sisi mata
uang yang tidak dapat dipisah-pisahkan antara satu
dengan lainnya. Mempelajari bahasa Arab adalah sya-
rat wajlb untuk menguasal 1isi AlQur'an. Dan mempela
Jarl bahasa Alqur'an berarti mempelajari bahasa Arah.
Dengan demikian peranan bahasa Arab disamping sebagal
alat komunikasl mesnusia sesamanya Jjuga komunikaesi ma-
nusle beriman kepada Allah, yang terwujud dalam ben-
tuk sholat, do'a-do'a dan sebagainya.

Kenyataan lain, bahwa bahasa Arab dalam fase
perkembanganys telah dijadikan sebagal bahasa resmi
dunlia Internasional, dan inil sangat mengembiraskan ba-
gl kita semua. Maka tidak berlebihan jlka pengaja-
ran bshasa Arab perlu mendapatkan penekanan dan per-

hatisn seksama, mulai dari tingkat Madrassh Ibtidai-



yah ( Sekolsh Dasar ) sampai pada lembaga Pendidikan
Tinggi, balk Negerl maupun Swasta, Umum maupun Swasta,
untuk digalakkan dan dlajarkan. Hal ini tentu di-
sesuailkan dengan taraf kemampuen'dan perkembangan a-

nak didik.”’

Di Lembaga-lembaga pendidikan umum sekarang ini
terutama pada tingkat SLTP ( Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama ) dan SLTA ( Sekolah Lanjutan Tingkat Atas ) ba-
hasa Areb telah menjadi komponen pilihan pokok pe-
nga jaran Asing, disamping bahssa 1Inggris. Adapun sis
tem yang telah direncanakan secara sistematis untuk
mencapal sejumlah tujuan yang disebut Kurikulum.

Untuk sekolsh-sekolah ataupun madresah-madrasah
Jang ada dlnegara kita, digunakan suatu jenis kuri-
kulum yang berlaku secara naslional. Kurikulum itu
disusun oleh pemerintah dengan tujuan utams agar se-
tiap warga negara, dimenapun 1la bersekolah, mempunya i
kesempatan memperoleh pengalaman belajar yang aeﬂonls.G)

Sebagal pelaksansan darli keputusan menteri Agama
RI Nomor 372 Tahun 1993 tentang kurikulum pendidiksn Da-
sar berciri khas Agama Islam, maka disusun Garis-Garis
Besar Program Penga jaran (GBPP) kurikulum Madrasah Tsana
wlyah untuk dijadikan pedoman dalam melakssnakan penga -

Jaran d1 Madrasah Tsanawlyah.7)

5)Yusup Tayar, Metodologl Penga jaran Agama Dan Bahasa
Arab, ( Jakerta:Raja Graffindo Persada, 15355, hal, 188.
6)

Muh. Ali, Pengembangan Kurikulum: d1 Sekolah, (Ban
dung :Sinar Baru, 1§§g). Ea§.1.

7)Kurlku1um 1994, Op.Cit., hal.li.




Sistem Fendidikan yang dijalankan pada zaman modern
ini tak mungkin tanpa melibatkan keikutsertaan kurikulum
Tak mungkin ada keglatan pendidikan tanpa kurikulum,
Kebutuhan aken adanya aktivitas pendidikan selalu ber-
arti kebutuhan adanya kurlkulum. Dslam kurikulum i-
tulah tersimpul segala sesuatu yang harus dijadikan
pedoman bagi pelaksanaan pendidikan.

Hubungan antara pendidikan dan kurikulum adalah
hubungan antara tujusn dan isi pendidiken. Suatu ' tue
Jjuan, tegasnya tujuan pendidikan Yang ingin dicapati
akan dapat terlaksana: jika alat, sarana, isi atau tegas~
nya kurikulum yang dijedikan dasar acuan itu relevan.
Artinya, sesual dengan tujuan pendidiken tersebut. Hal
ltu dapst dlartikan bahwa kurikulum dapat membaws ki-
ta kearah tercapainya tujuan pendidikan. Karena kuri -
kulum merupaken isi dan sarana untuk mencapai tujuan
pendidikan, me ka kurikulum berisi nilai-nilai atsu ci-
ta-cita yang sesual dengan pandangan hidup bangsa. Pa
da hakekatnya, proses pendidikan yang dijdlankan adalah
usaha untuk merealisasiken nilai-nilai dan ide-ide
tersebut,®’

Sehubungan dengan hal tersebut MTsN Pandasn Juga
telah menerapkan kurikulum 1994 yang tertuang dalam GBPP
sebagal acuan dalam melaksanakan proses penga jaran. Akan
tetapl pelaksanasan kurikulum tersebut tidak selslu ber ja=-

lan mulus, antara lein disebabkan kurangya alat-alat

5

B)Burhan Nurgiyantoro, Dassr-Dassr Pengembangan Kuri-
Kulum Sekolash, ( Yogyakarta:BFFE), hal.q.



D.

pendidiken, latar belakang, bakast, minat dan kemampuan
slswa yang berbeds- beda. Dengan adanya masalsh-masa-
lah ysng timbul dslam pelsksanasan kurikulum 1994, ten
tunya seorang guru dituntut untuk mampu mengatasi
permasalahan-permasalahan tersebut. Sehinggs penerapan
kurikulum 1994 dapat mencapal hasil yang sesuai dengan
Yang diharapkan.
Dengan wuraian diatas mmke disdakan penelitian ten
tang penerapan kurikulum 1994 mata pelajeran bahasa A-
rab dan permasalahan-permasalshan di Madrasah Tsenawi-
yah Negeri Pandaan Kabupaten Pasuruan.
RUMUSAN MASALAH
Dengan melihat latar belakeng mssalah tersebut
diatas, maka timbullah suatm rumusan masalah yang 1i-
ngin dladakan penelitian sebagal berikut:
1. Bagalmanakah penerapan kurikulum 1994 mata pelajaran
bahasa Arab di MTsN Pandasn 2
2. Masalah-masalsh apa yang timbul dalam penerapan kuri-
kulum 1994 mata pela jaran bashasa Arab di MTsN Panda=-
an dan bagaimena jalan pemecahannya ?
3. Bagaimenakah hasil penerapen kurikulum 1994 mata
pelajaran bsehasa Arab di MTsN Pandaan 2
ALASAN PEMILIHAN JUDUL
Adapun alasan dalam mengangkat judul diatas ada-
lah sebagal berikut:
1. Karena kurikulum merupakan seperangkat rencana dan

pengaturan mengenal isil dan bahan pelajaran sertas



cara yang digunakan sebagal pedoman penyelenggaraan ke
giatan bela jer mengajar di MTs.

2. Karena kurikulum pendidikan Dasar berciri ‘khas Agama
Islam dilaksanakan secara bertahap yakni baru mulai di
terapkan tahun 1994, tentunya penyedlaan fasilitas ha-
rus terpenuhl dengan baik minimal jumlah buku harus
tersedlia.

3. Karena di MTsN Pandasn Pasuruan masih minimnya alat-a-
lat pendidikan, disamping itu juga latar belakapng, ba-
kat, minat serta kemampuan siswa yang berbeda-beda. Se
hingga seorang guru dituntut untuk mengatasi masalah
tersebut, khususnya berkenaan dengan penerapan kuriku-
lum 1994.

E. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahul penerapan kurikulum 1994 mata pela-
Jaran bahasa Arab 41 MTsN Pandaan Pasuruan.

b. Untuk mengetahul masalah-masalah yang timbul dalam
penerapan kurikulum 1994 mata pelajaran bahasa Arab
di MTsN Pandaan Pasuruan dan cara pemecahanya.

c. Untuk mengetahul hasil penerapan kurikulum 1994 ma
ta pelajaran bahasa Arab di MTsN Pandaan Pasuruan.
2. Kegunaan Penelitian
a. Bagl penulis dapat memperoleh pengalaman dan penge-
tshuan serta mengembangkan disiplin ilmu yang penu-
lis miliki.

b. Bagi MTsN Pandaan, penelitian ini dapat digunakan
sebagal bahan pertimbangan untuk mengembangkan pro

gram pengajaran bahasa Arab.



c. Penelitian inl diharapkan dapat memberikan masukan-
masukan bagl guru bahasa Arab 41 Madrassh Tsanawi-
yah khususnya MTsN Pandaan.

F. METODE PENELITIAN

Dalam suatu pepelitian, supaya hasilnya dapat di-
yekini kevaliditasenya diperlukan beberapa metode, meto-
de dalam suatu penelitian memegang peranan yang sangat
penting.

Berlkut inl skan dissjikan beberapa hal yang ber-
hubungan dengan metode penelitian yaltu:
1. Metode Penentuan Subyek dan Obyek

Dalam suatu penelitian tidak terlepas dari ob -
Jek dan subyek yang ditelitli. Yang menjadi obyek pe-
nelitian adalah problematika penerapan kurikulum 19~
94 mata pelajaran bahasa Arab di MTsN Pandsan Kabu -
paten Pasuruan. Sedengkan yang aken menjadi subyek
atau sumber tempat memperoleh keterangan peneli -
tian adalah kepala sekolah, guru mata pelajaran, kar-
yawan serta siswa Madrasah Tsenawiyash Negeri Pan-
daan,

Untuk kepala Sekolah, guru dan karyawan merupa -
kan sumber data pelengkap. Hal tersebut karens da-
ri kepala Sekolah, karyawan dianggep dan diharapkan
mampu menjelaskan situasi dan kondisi Sekolah seca-
'a umum, Adapun guru bidang studi bahasa Arab, daril
bellau diperoleh data tentang penga jaran bahasq A-

rab yang berlangsung selama ini, yang sekaligus me-



rupakan kunci pokok yang dapat mengungkapkan masa-
lah-masalah yang langsung berhubungan dengan pene-
rapan kurikulum 1994 mata pela jaran bahasa Aradb di
Madrasah Tssnawiyah Negeri Pandaan.

Untuk mengambil data, diambil sebaglan siswa
sebagal sampel. Hal ini dikarenakan jumlah populasi
siswa sebanyak 613 orang. Maka untuk mempermudah
penelitian, menghemat tenaga, waktu dan blaya, diten-
tukan subyek penelitisn dengan menggunakan metode
sampel.

Adapun data pengambilan sampel digunakan pro -
porsional Stratified Random Sampling dengan cara un-

— = N

dian. Hal 1ini dilakukan dengan memperhatikan Stpa-

ta kelas yang ada yaltu terdiri dari kelas I, 1II
dan III, yang mana jumlah tiap strata tidak sama,
sehingga untuk memperoleh sampel yang representatif
pengambilan subyek dari setiap strata ditentukan se-
imbang atau sebanding dengan banyaknya subyek dalam
masing-masing strata. Selain itu juga dengan memper -
hatikan bahwa individu dalap populasi populasi balk
secara sendiri-sendiri atau bersama berhak untuk dipi-
11th d1jediksn sampel.”?

Cara pengambilanya, didasarkan pada pendapat Su-
harsimi Arikunto yang mengatakan bahwa :

Untuk sekedar ancer-ancer, maka apablila subyek-

nya kurang dari 100, lebih baik diambil semus
sehingga penelitinya merupakan penelitisn po-

9)8utrlsno Hadl, Metodologi Reseach Jld I, (Yogya-
karta : Andl Offset, 1995), Eai. 5.

—
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pulasi. Selanjutnya jika subyeknya besar da-

pat dlamb1110’ntara 10 - 15 %, atau 20 - 25%

atau lebih.

Sesual dengan ketentuan tersebut, ditetapkan un-
tuk mengambil 15 % sebagal sampel dari Jumlah sis-
Wa yang ada yaltu 613 menjadi 92 siswa. Dengan pe-
rincian padas tabel berikut :

TABEL I
KEADAAN SISWA MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI PANDAAN

TAHUN AJARAN 1995 /1996

No Kelas Jumlah Sampel 15 %
1. z 236 35
2o II 205 31
3. I1I 172 26
Jumlah 613 Siswa 92 Siswa

Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang berupa bukti, infor
masl atau keterangan lain yang mendukung peneliti-
an, digunaken metode pengumpulan data sebagal Dbe-

rikut :

a. Metode Observasi

Sebagal metode ilmiah, observasi biasa diar-
tiken sebagal "Pengamatan dan pencatatan dengan

sistematika fenomena-fenomenas yang diselidiki ba-

Pendekatan Praktek, ( Jakarts : eka Cipta, 1
Bl T, oo

1°)Suharalml,4rlknnto, Prosedur Penelitian Suatu



b.
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ik secara langsung maupun tidak 1anganng.11)

Dalam pelaksanaan ditempuh dengan cara lang=-
sung yaitu pengamatanyang dilakukan tenpa peran-
tara terhadap subyek yang diteliti.

Metode pengumpulan dava inl dipakasl untuk mem
peroleh data yang bersangkut paut dengan proses be
lajar mengajar didalum kelas, mencari data ten-
tang letak geografis sekolah, bentuk dan jumlah
bangunan, keadaan siswa, guru dan karyawan serta
fasilitas sekolah yang lain.

Metode Interview
Yang dimaksud dengan Interview adalah :

Tehnik Pengumpulan data dengan Jalan mengada-

kan komunikasi dengan sumber deta. Komunika-

sl tersebut dilakukan dengan dialog ( tanya

Jawab ) secara 1ligan, baik langsung maupun

tidak lmclgsl.mg.mg

Adapun Jjenis Interview yang penulis gunakan
adalah interview bebas terpimpin. Dengan kebeba-
san akan dicapal kewajsran secars maksimal dan
dapat diperoleh data secara mendalam. Dalam i Wa=-
wancara Inl dipakal pedoman wawancara ( interview
guide ) yang berisi catatan-catatan pokok yang masih
memungkinkan variasl penyajlan pertanysan yang
paling sesual dengan situasi yang ada.

Sedangkan interview bebas terpimpin ini di-

gunakan untuk wawancara dengan kepala Sekolah,

(

"Msutrisno Heat, Op.Cit., hal. 136.

12)Djumhur, Bimbingan Dan Pengulsgan Di Sekolah,
Bandung s C,V, mu, 1 1 F) al. .
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guru bldang studl bahasa Arab, Kepala TU, ba=-

glan kurikulum dan baglan sarana dan prasarana,
Wawancara inl untuk memperoleh data tentang kon
disi dan letak geografis, sejarah berdiri dan

berkembangnya MTsN Pandean, penerapan kurlku-

lum 1994 untuk bidang studi bahass Arab.

Metode Angket

Metode Angket adalah suatu metode pengumpu
lan yang wujudnya sejumlah pertanyaan-per-
tanyaen tertulis yang digunakan untuk mem-
peroleh informasi sarl responden dalam ar-
ti laporan tenta?g pribadi atau hal-hal
yang 1ia ketahul. )

Dipandang dari cara menjawabnys ada duas ma-
cam kuisioner yaltu kuisiorer terbuka dan kui-
sioner tertutup. Dalam riset imi digunaken ben-
tuk kulsioner tertutup yaitu pertanyean-pertan-
Yaan yang sudah disediakan jawabanya sehingga
responden tinggal memilih saja, Bentuk disint
tidak lain adalah multiples choice dengan alter-
natif jawaban.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data
yang berupa keterangan dan pendapat siswa menge-
nal pengsjaran bahasa Arab yang telah mereka iku-
tl, dan keterangan lain yang berhubungan dengan
penerapan kurikulum 1994 mata pelajaran bahasa

Arab.,

{SJSuharaimi Arikunto, Op.Cit., hal.124,
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d. .Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu metode pe=-

nelitien dimana peneliti menyelidiki benda-

benda terttulls seperti buku-buku, ma jalah-

ma jalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, ?27

tulen rapat, catatan harisn dan sebagainya,

Yang dimaksud dengan metode dokumentas}i di-
8ilni adalah menggali data dengan cara mengutip
darl sumber-sumber tertulis yeng disimpan seba-
gal dokumentasi yang berkaitan dengan skripsi i-
ni.

Metode ini digunakan sebagai metode peleng-
kap pengumpulan data, yakni wuntuk menggali ten-
tang keadsan guru, keadassn siswa dan karyawan,
inventarisasi, sarana dan prasarana yang dimili-
ki MTsN Pandagqn serta hasil yang :dicapal sehu-
bungan dengan penerapan kurikulum 1994 khususnya
mata pelajaran bahass Arab.

3. Metode Analisa Data

Analiss date merupakan suatu usaha untuk membu-
at data yang diperoleh menjadi dapat berbicara dan
berarti, sehingga data yang terkumpul baik data yang
berups data kualitatif maupun dets kuantitatif harus
dlanalisa secermsat mungkin egar rdiperoleh suatu
hasil kesimpulan yang rasional.

Dalam penelitian yang bersifat tdeskriptif 1ini,
digunekan metode atau tehnik analisa data sebagal
berikut:

"“ipia, hel. 131.
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a. Tehnik Analisa Kualitatif
Tehnik analiss data kualitatif ini untuk
menganalisa date yang bersifat kualitatif yaknil
data yang berhubungan dengan kategorisasi, karak-
terisasl, atau sifat tertentu.
Untuk menganalisa data kualitatif tersebut,
digunakan metode induktif dan deduktif.
1). Metode Induktif
Yaknl cara menarik kesimpulan yang ber-
angkat dari fakte-fakta yang khusus, pe-
ristiwa-peristiwa yang kongkrit, kemudian
dari fakta - fakta atau peristiwa-peristi-
wa yang khusus teraebut1g}tar£k genera-
sasl yang bersifat umum,

2). Metodé Deduktif
Yaknl cara mencari kesimpulan yang ber-
titik tolak darl ketentuan yang bersi-
fat umum, kemudian dltotagggn pada hal-
hal yang sifatnya khusus,
b. Tehnik Analisa Dseta Kuatitatif
Tehnik yang digunsken untuk mengenalisa da-
ta kuantitatif adalah metode analisa statistik
diskriptif yaltu dengan cara penyajian angka-ang-
ke prosentasenya, Menggunakan rumus statistik se-

bagal Dberikut :

P Xx100%

N

Keterangsn : P = Angka persentase

1”Sutrlsno Hadi, Op.Cit., hal. 42,
®)1b1a, hal. 36.
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F= Frekwensl yang sedang dicari
persentasinya.
N= Number of Cases ( banyaknya in-
dividu ).17)
Sedangkan untuk menghitung hasil bela jar
siswa, digunakan rata-rata.

Rumus yang dipakal adalah :

FX

Keterangan :
Mx = Mean yang dicari
Fx = Jumlah dari hasil perkalian an-

tara masing - masing skor dengan
frekwensinya.
N = Number of casel.18)
G. TINJAUAN PUSTAKA
1. Kurikulum
@, Pengertian
Hinggs dewasa ini definisi tentang kurikulum
yang dikemukakan orang banyak sekali, dan antara sa-
tu definisi dengen yang lain tidak sama. Tek ada
kata sepakat yang disetujul berssmas oleh para ahli

tentang pengertian kurikulum, Walaupun begitu, ter-

17’Ama Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan,
( Jakarta:Rajawali Press, 1987 ), hal. .
Wi o _
Anas Sudijono, Loc. Cit.
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dapat satu hal yeng sering disebut dalem seti-
ap kurikulum, yaitu bahwa kurikulum berurusan de-
ngan  perencanasan aktivitas sisya. Perencansan i-
tu blasanya dihubungkan dengan keglatsn belajar me-
nga jar yang dimaksudkan untuk mencapai sejumlah tu-
Juan,
Seperti halnya dalam kurikulum 1994 dijelaskan
bahwa, yang dimaksud dengan kurikulum adslsh :
Seperangkst rencana dan pengaturan mengenal
isl dan bahan pelajaren, serta cara yang
digunakan sebagal pedomaq )ponyelenggaraan
kegiatan belajar menga jar. 9
Sedangkan menurut Prof. Dr. S. Nasution., MA.
memberikan pengertian kurikulum sebagei berikut:
"Sesuatu yang direncakan sebagal pegangan gu-
na mencapal tujuan pendidikan. Apa yang diren-
canakan biasanya berasifat idea, suatu ci-
ta-cita tentang nanusia atau warga negara
yang akan dibentuk.20
Burhan Nurglyantoro memandang bahwa kurikulum
merupakan suatu program yang didesain, direncanakan
dan akan dilakssnakan dalam situasi bela jar me-
nga;jar yang sengaja diciptakan dlaekolah.21)
Pengertian selanjutnya tentang kurikulum, me -
rupakan suatu kelompok sistemastik mats pelajaran

yeng diperlukan sebagal sysrat untuk menyelesaikan

19);qr1ku1gn 1994. Lampiren III, Op.Cit., hal,2,

20)3. Nasution, Asas-ssasKurikulum, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1995), hal.s8.

21)Burhan Nurglysntoro, Op.Cit., hal.5.
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suatu progrem pendidikan tertentu.zz)
Sedangkan Prof..Drs.Muhammed Zein mengemukakan
Kurikulum sebagal serangkalan mata pelajaran
dengan penjelasan terperincl didelam silabus
nya baik berasal dari buku=buku ataupun ren-
cana keglatan-keglatan dalam satu jangka wak-
tu yang diakhiri dengan evaluasi untuk menen-
tukan hasil pendidikan yang kemudian dapat
dlberlkag ),hak-hak menurut peraturan yang
berlaku,4>
Dari beberapa pengertian atau devinisi di-
atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa, kuriku-
lum adalah segala keglatan dan pengalaman bela-
Jar yang direncanakan secara sistematis untuk di-
lakukan dan dlhayati oleh snak didik guna mencapali
tujuan-tujuan pendidiken yang ditetapkan bagl su-
atu lembaga pendidikan,
b. Macam - macam Kurikulum
Kurikulum ada beberapa macam bentuknya. Di-
antara bentuk-bentuk kurikulum itu antare lain:
1). Kurikulum berdasarken mata pelajaran (Separa-
te Subject Curriculum)
Kurikulum: . yang disusun dalam bentuk i-
ni menys jikan bahsn pelajaran dalam bentuk sub
Jek atau mata pelajaran tertentu. Tiap mata
pelajaran tersebut satu dengan yang lain ber-

sifat terpisah-pisah, dan tidak dibenarkannya,
Jika mengaitkannya.24)

22)Grou and Crow, Op.Cit., hal. 75.

23)Huh.2ein, Asas_dan Pengembangan Kurikulum,
(Yogyakarta: Sumbangslh Offset, 1§§1§. hal.3.
24)Burhsn Nurgiyantoro, Op.Cit.,hal.112,
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2). Kurikulum Gabungan (Correlated Curriculum)

Disini mata pelajaran dihubungkan anta-
ra satu dengan yang lainya, sehingga tidak
berdirl sendiri-sendirl seperti pads separate
subject curriculum. 25)

Kurikulum ini merupakan modifikasi ku-
rikulum subject yang terpisah-pissh. Agar
pengetashuan anak tidak lepas - lepas maks di-
usshakan hubungan antara dua mata pelajaran
atau leblh yang dapat dipandang sebagal kelom-
pok yang pada hakekatnya mempunyai hubungan
Jang erat.

3). Kurikulum Terpadu ( Integreted Curriculum )

Berbeda halnya dengan kurikulum bentuk
corelated subject yang hanya menghubungkan
antara beberapa mata pelajaran dan masing-ma-
s8ing masih mempertahankan atau menampakkan
eksistensinya, kurikulum bentuk integrated
ini benar. - benar menghilangksn batas-batas
dlantara berbagai mata pelajaran itu. Mata pe-
la jaran-meta pelajaran tersebut dilebur men ja-
dl satu kedéluruhan dan disajikan dalam ben-
tuk unit.

Dalam hal ini Prof, Dr. S. Nasution, M.A.

Mengatakan :

25)Muh. zein, 0p.Cit., hal.5.
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Integrated curriculum meniadaken batas-
batas antara berbagal mata pelajaran dan
menyajikan bsahan pelajaran dalam bentuk
unit atau keseluruhan. Yang penting bu-
kan hanya bentuk kurikulum ini, skan te-
tapl juga tujuannya. Dengan kebulatan ba-
han pelajaran diharapkan kita membentuk
anak-anak menjadi pribadi yang integra-
ted, yakni manusia yang sesual atau se-
laras hldupnye dengan sekitarnya.26)

c¢s.Fungsl Kurikulum

Setiap lembaga pendidiken baik formal

maupun nonformal dalam penyelenggarasn kegla-

atan sehari-hari berlandaskan pada kurikulum.

Kurikulum yang dijadikan landasan program pe-

ngajaran mempunyai beberapa fungsi yaitu:

1). Fungsi bagi sekolah yang bersangkutan

2),

a). Sebagal alat untuk mencapai tujuan=-tu-
Juen pendidikan yang diinginkan.

b). Sebagal pedoman untuk mengatur kegia-
tan-keglatan pendidikasn yang dilsksa-
nakun dlaekolah.27)

Fungsi bagi jenjang sekolah diatasnya

Salah satu prinsip kurikulum adalsh
prinsip kesinambungan (kontinuitss). ini
berarti, kurlkulum pada setiap jenjang pen
didiken merupakan suatu kes inambungan se-
sual dengan ruang lingkup (Scope) dan uru-

tan (squence) kurikulum. Karena itu kuri -

26)5. Nasution, Op.Cit., hal. 196.

27)Burhan Nurgiyantoro, Op.Cit., hal.7.
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kulum dapat mengontrol dan memelihara ke-

Sinambungan proses pendidikan. Mengeta -

hul kurikulum sekolsh pada tingkat terten=-

tu, akan dapat diketshui kurikulum pada

tingkas dlataanya.za)

3). Fungsi bagi masyarakat dan pemakai lulu-
san Sekolah

Selain berfungsi bagi sekolah yang
bersangkutan dan sekolah pada tingkat di-
atasnya, kurikulum suatu sekolah berfung
8l pula bagl masyarakat dan pihak pema-
kal lulusan sekolah tersebut.

Dengan mengetahui suatu sekolah, ma-
syarskat/pemakal lulusan dapat melakukan
sekurang-kurangnya dus hal yalitu:

a). Ikut memberikan bantuan guns memper-
lancar pelasksanaan program pendidikan
yang membutuhkan ker ja sama dengan
pihak orang tua /masyarskat.

b). Ikut memberikan kritik/saran yang mem-
hangun dalam rangka penyempurnaan pro-
gram pendidikan disekolah, agar lebih
serasil dengan kebutuhan masyarakat dan

lapang-nﬂkecda.zg)

28)A.Hamld.syar1ef, Pengembangan kur iku-
lum,( Surabays:Bina Ilmu,1§§gj, EaE.?S.
29)

Hendyat Soetopo dan Wasty Soemanto,

Pembinsan dan Pengembangsn Kurikulum,(Jskarts:
Bumi Aksars, 19§3§, hal., 21,
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d. Tujuan Kurikulum
Kurikulum merupakan suatu program untuk
mencapal sejumlah tujuan pendidikan tertentu.

Oleh karena itu, dalam kurikulum suatu sekolsh

teleh terkandung tujuan-tujuan pendidikan

yang ingin dicapsil melalul sekolah yang ber-
sangkutan.

Ada dua Jenis tujuan yang terkandung di
dalam kurikulum suatu sekolah yaitu:

1). Tujuan yang ingin dicapal sekolah secara
keseluruhan (tujusn Institusional atau tu-
Juan kelembagaan).

Tujuen Institusional acdalah tujuan
yang harus dicapal oleh masing-masing lem-
baga pendidikan sekolah, seperti; tujuan
institusional Madraseh Ibtidaliyah, Madra-
sah Tsgnawiyah dan sebagainya. Tujuan ins-
tituslonal berfungsi untuk mencapei tujuan
pendidikan nasional.

Tyjuan Institusional yang dimaksudkan
adalah rumusan pengetahuan, ketrampilan,
den slkap serta nilai-nilal yang diharap-
kan dimiliki siswa setelah menyelesaikan
program pendidikan pada suatu jenjang seko-
lah tertentu, misalnyas, di Madrasah Ibtida-

iyah, Madrassh Tsanawiyah dan aebagalnya.30)
30)

A. Hamid Syarief, Pengenalan Kurikulum
Sekolah dan Madrasah, (Bandung:Cltra Umbarae, 19

)’ al. .
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2). Tujuen yang ingin dicapai dalam setiap
bidang studl.

Setiap bldang studi calam kurikulum
suatu sekolah juga mempunyai sejumlah tu-
juan yang ingin dicapainya. Tujuan inipun
digambarken dalam bentuk pengetahuan, ke-
terampilan dan sikap yang diharapkan di-
milikl oleh murid setelah meppelajari sua-
tu bidang studi pada suatu sekolsh terten-
vito ¥

Tujuan-tujuan setiap bidang studi da-
lam kurikulum suatu sekolah tertentu ada
yang disebat tujuan kurikuler dan ada yang
disebut tujuan instruksional, dimana tujuan
instruksional merupakan penjabarsn lebih
lanjut dari tujuan kurikuler, Atas dasar
tujuan kurikuler dan tujuan instruksional
inilah kemudian ditetapkan bahan penga ja -
ran yang dlajarkan delam setiap bidang stu-
dl suatu sekolah tertentu.

e. Komponen Kurikulum
Kurikulum dikatakan suatu sistem dengan
alasan bahwa kurikulum terdiri dari sejumlah
komponen yang terkait dan berhubungan satu sa-

ma lain untuk mencapati tujuan.jz)

31)Hendyat Soetopo dan Westy Soemanto,
Op.Cit., hal.26.

32)A. Hamid Syarief, .QOp.Cit., hal.79,
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Dengan demikian, dipandang dari sistem, kuriku-
lum dapat dipandang sebagal sesuatu yang me-

milikl sejumlah komponen yang saling mempenga-

ruhl, sebagal kesatuan yang bulat untuk men-

capal tujuan.

Komponen-komponen kurikulum yang lazim di-
sebut dan selalu dipertimbangkan dalam pengem-
bangan tiap kurikulum ialah:

1). Tujuan

2). Isi atau bahan pelajaran
3). Proses belajar mengajar
4). Penilalan ( evaluasi ) 33)

Tiap komponen saling bertalian erat de-
ngan semua komponen lainya, jadi tujuan berta-
lian erat dengan bahan pelajaran, proses be -
lajar mengajar, dan penilaian. Artinya tuju-
an yang berlainan, kogndtdf, afektif dan psi-
koﬁotOrhya akan mempunyal bahan pelajaran yang
berlainan, proses belajsr mengajar yang ber-
lainan dan harus dinilai dengan caras yang lain
pula.

2. GBPP Mata Pelajarasn Bahass Arab
Fembahasan GBPP mata pelajaran bahasa Arab dalam
Pembshasan ini meliputi :

a. Fungsl pengajaran bahasa Arab.

33)

S. Nasution, Pengembangan Kurikulum,(Bandung :
Citra Adityas Bakti, 1§§3i. hal., 3.
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b. Tujuan pengajaran bahasa Arab.
c. Materi penga jaran bashasa Arab.
d. Pendekatan dalam pengajaran bahasa Arab.
e. Rambu-rambu dalam pengajaran bahasa Arab.
f. Metode pengajaran bahasa Arab.
a. Fungsl pengajaran bshasa Arab
Dalam kurikulum 1994 disebutkan bahwa fungsi
penga jaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah ada-
lah :
Seba%:1 bahasa Agama dan ilmu pengetahuan di-
samping sebagal alat komunikasi. Oleh karens
itu pelajaran bahase Arsb di Madrasah Tsana -
wiyah merupakan bagian mata pelajaran yang ti-
dak terplisahkan dengan mata pelajarag aendldl-
kan Islam sebagal suatu keseluruhan.’4
b. Tujuan pengajaran bahasa Arab
Menurut kurikulum 1994, tujuan pengajaran ba-
hasa Arab di Madraeasah Tssnawlyah adalash
Agar siswa dapat menguasal secars aktif dan
pasif perbendaharaan kata Arab fusha ber jumlah
700 kata ungkapan dalam berbagal bentuk kata
dan pola kalimat dasar yang diprogramkan se-
hingga dapat digunakan sebagai alat komuni -
kasi dan sepagal dasar .memahami buku-buku A-
gama Islam yagg sederhana disamping Alqur'-
an dan Hadita.’5)
c. Materi Pengajaran bahasa Arab
Untuk mencapai ketrampilan komunikatif diper-
lukan pengetahuan dan ketrampilan bahasa Arab yang

dijabarkan dalam kurikulum, dalam bentuk: 1. Unsur

3“Kurikulum 1994, Op.Cit., hal. 1,

35)1bid, hal.2.
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bshasa dan 2. Keglatan berbahasa sesual dengan
tingkat Madrasah Tsanawiyah.%)
1). Unsur Bahass
a). Bentuk kata (Sharfy)
1). r__,w\
2)s 5)\.3.:}1\ r\.u\ untuk mufrod
3). % L untuk mufrod dsn jsmak
4). o4~ den ‘,S..u
5). Beberapa (K1l bdan QL\}B\QJB
6). >,ar dan =
. J_,p_yh meliputi: G (_3;«1]\ éh <)
8). Mt(w\ deri keta sifiat tsulasl

g)o L_}_QJ
(a). F1'i1: ub\.mt;\#.u;ﬂ’\ dengan

berbagel tasrifnya
(b)e L A G oL ) Yang tingel frek -
wensinya.
10). o>
(a). Beberapa _;:.z\u.'b_af—
(b). AsWh Y Lady ) ool o
dan .j-_-la.ill ‘N sebelum t.J\-na-' da-’
bukan fi'il lima.
b). Struktur kalimat
Struktur kallmat yang mengandung jabatan kata:
1), Jeb dart  als o pm (rain e
2). & Jgrane dari _)_d,u;,r_,a

36)1p1d, hal. 2-3.

r“—--_.. e
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3). | Js dart JA\B(‘\.‘\ dan s ee
4). ‘ilfnvnﬁ- dari :

- benda dan kata sifat

- st O

- t,,\.:cu J=3 dengan _n«> kemball kepada ’i-L...M
5). ‘=z dari kata sifat

6), iku) Lo

¢c). Mufrodat

Mufrod yang dlajarkan secara kumulatif
ber jumlah + 700 kata serta ungkapan/idiom
yang komunikatif dan tinggl frekwensinya da-
lam kehidupan sehari-hari siswa yang berke-
naan dengan lingkungan sekolah dan rumah
serta yaﬁg berhubungan dengan aqldah, iba-
dah dan akhlak,

2)., Keglatan berbahasa

a).

b).

c).

Bercakap, yang mengajarken ketrampllan meng-
gunakan bshasa Arab secara lisan untuk
mengembangkan kemampuan mengungkapkan ber-
bagai fungsl komunikasi bahasa.

Membaca, yang mengajarkan ketrampilan mem=-
baca untuk mengembangkan kemampuaan memaha-
mi dan mengungkapkan kemball isil wacana.
Mengarang, yang menga jarkan ketrampilan me-
nulis untuk mengembangkan kemampuan menyu-
sun kalimat-kalimat Arab yang benar dalam

keglatan 1Insya' Muwa]jah.
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Pendekatan dalam pengajasran bahasa Arab

Dalam kurikulum 1994 disebutkan bahwa pende-
katan yang dipakal untuk pelajsran bahasa Arab a=-
dalah pendekatan komunikatif. Yang dimeksud déngan
pendekatan komunikatif adalah pendekatan belajar
menga jar yang . mengarah kepada pengembangan "ke-
mampuan komunlkatlf".37)

Dalam proses belajar mengajar harus mencer-
minkan komunikasi dua arah, artinya tidak semata-
matea merupakan pemberian iInformassi searah dari
fihak guru, melainkan harus mampu mengembangkan ke
ma mpuan mental, fisik dan penampilan diri siswa.

Proses belajar mengajar harus dapat mengem-
bangkan cara bels jar untuk mendapatkan, mengelo-
la, menggunakan, menllal dan mengkomunikasikan ha-

sil Dbelajurnya. Peran guru dalam hal ini ada=-
lah sebagal penyuluh, penganalisis kebutuhan siswa

dan menejer kelompok. Guru tidak dibenarkan untuk
selalu menguasal kelas dan materi karena yang di-
pentingkan 1ialah bagaimana para pelajar dapat di-
bimbing untuk berkomunikasi ( lisen atau tulisan
yang wajar ).
Reambu-rambu dalam pengajaran bahasa Arab

Agar supaya amsnat deslam Garis-garis Besar

Program Pengajaran (GBPP) dapat terlaksana dengan

51

Sri Utarl Subyakto, Metodologi Penga jaran
Bahaga, ( Jakarta: PT Gramedls FusEaEa Utama, 1993),

hal., 63.
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lancar, sehingga tujuan pengajaran bahasa Arab di
Madrasah Tssnawiyah dapat dicapal dengan balk, maka
seorang guru bahasa Arab harus memperhatikan rambu-
rambu (kaidsh - kaidash) pengajaran bahasa Arab. Ram
bu-rambu ini berisi penjelasan singkat tentang a-
pa yang harus dilakuken dan yang tidak perlu dila-
kukan oleh guru dalam melaksanakun GBPP mata pela-
jearan bahasa Arab.

Rambu - rambu tersebut mencakup hal-hal sebagal
berikut :

1). Pada hakekatnya belsjar bahasa Arasb di Madrasah
Tsanawlysh adaleh belajsr untuk menggunakan
bahasa dtu dalam berkomunikasi, balk secara
lisan msupun tulisan, buken untuk mendalami qo-
wald itu sendiri.

2). Dalam GBPP setlap pokok bahasan meliputi empat
sub pokok bahasan, yaltu : bercakap, mufrodat,
dan struktur kelimet, membaca dan menulis (in-
sya' muwajjah). Keempat komponen tersebut di-
sajlkan secara terpadu, denganr bercskap sebagal
porosnya.

3). Dalam setiap pokok bahasan diberikan 15 kata
dan juga ungkapan-ungkapan baru. Jumlah ini Jum-
lgh minimal yang perlu dikuasai sisws yang di-
sebarken dalem materi 1insya'. Kata dan ungkapan
ini hendaknya dijelaskan makmanya kepads siswa
dalam konteks kalimat.

4). Materi pelajaran juga meliputi lafal atau mengu-
capkan kalimat Arab sesual dengan buny!i serta
intonasi yang balk dan benar.

5). Dalam uraian GBPP dapat dilihat keluasan dan ke-
dalaman materi pelajaran dan kemampuan siswa
yang dikembangkan dalam proses belajar menga jar.

6). Butir-butir pembelajaran merupaksn batas mini-
mal yang harus dlajarkean. Karena itu materi pe-
la jaran yang tidak tercantum dalgm program
penga jaran mungkin perlu untuk ditambahkan se -
lama hal itu sesuai dengan kemampuan berfikir
dan berbahasa siswa.
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7). Bila dipandang perlu, merubah urutan pokok baha-
san maslh dimungkinkan selama masih dalam catur
wulan yang sama dan tidak mengganggu urutan
logika struktur kalimat.

8). Jumlah jam pelajaran yang disediakan merupakan
perkirasn waktu yang dibutuhkan untuk menyele~
salkan pokok bahasan yang bersangkutan. Jadi
masih dapat dlatur sesuail fdengan keluasan dan
kedalaman mebteri pelajaran suatu pokok bahasan.

9). Metode yang dipilih adalah metode electic, de-
ngan cars memadukan kelebihan-kelebihan metode
metode terutama metode Aural-oral Approach dan
metode membaca, dengan berlandaskan pendekatan
komunikatif.

10). Dalam proses belajar mengajar perlu diperhati-
kan gradasl darl yang kepada yang jauh, dari
yang sederhana kepada yang kompleks, dari yang
kongkr it kepadas yang asbstrak.

11). Penilalan (evaluasi) dilakukan terutams melalui
tes 1llsan msupun tulisan, dapat berbetuk objek-
tif dan uraian, Guru hendgg?ya ser ing mengguna-
kan tes bepbentuk uraian.

f. Metode Pengajaran bahasa Arabdb

Metode dlartikan sebagal suatu cara yang di

tempuh. . guru untuk mencapail tujuan pengs je-
ran yang telah ditetapkan atau dapat diar-

tikan sebagal cara menyajikan materl kepada

siswa gnguk mencapai tujuan yang telah dite-

tapkan. 9 _

Menurut Tayer Yusup "Metode adalah cara atau
Jalan yang ditempuh bagaimsna menyajikan ba-
han-bshan pelajaran, agar mudah diterima, di-
serap dan dikuasal oleh anak didik dengan ba-
ik dan menyenangkan?,40

Sedangkan menurut Abu Bakar Muhammad dalam

bukunya methode khusus penga jaran bahasa Arab menga-

S-Q)Kurfl.lmluu:t 1994, Op.Cit., hal.4-T7.
39)

Depag, Proses Bela%ar Henga]ar Jilid I B un-
tuk PGAN, ( Jakarta:Depag » 1 , hal, .

40)Yuaup Tayar, Op.Cit., hal,2.
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takan " metode lalah jalan atau (cara) yang ditempuh
guru untuk menyampalkan materi pelajaran kepada mu-
rid.41)

Dari definisi tersebut diatas dapat diambil ke-
simpulan, metode pengajaran bahasa Arab maksudnya a-
dalah suatu cara yang dipergunakan guru dalam proses
bela jar menga jar mata pelajaran bahasa Arab untuk da-
pat mencapal tujuan yang telah ditetapkan oleg guru
bahasa Arab.

1). Metode yang dapat digunakan menurut kurikulum 19-
94 mata pelajaran bahasa Arab
Dalam kurikulum 1994 dijelaskan, untuk menca
pal ketrampilan komunikatif diperlukan pengetahu-
an dan ketrampilan bahasa Arab yang dijabarkan da
lam bentuk : Unsur-unsur bashasa dan keglatan ber-
bahasa sesual dengan tingkat Madrassh Tsanawiyah.
a). Unsur bahasa
Ada tliga unsur bshasa dalam hal ini yai-
tu : Bentuk keta (Sharfy), Struktur - kalimat,
dan mufrcodat.
(1). Bentuk Kata ( Sharfy )
Materi yang diajarkan meliputi: I-
sim, Ismul Isyaroh untuk mufrod,dho
mair untuk mufrod dan jamak, Muan-
nats dan Mudhakar, beberapa Dhorful

makan dan Dhorful Zaman, Mufrod dan
Jamak, Al-Mausul meliputi:Al-latii,

41)Abu. bakar Muhammad, Metode Khusus Penga ja-
ran Bahasa_Argb, ( Surabaya : Usaha Naslonal, 1981),
hal.8.
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Al-ladhina, Al-Laatili, Al-ladhii, Is-
muttafdill dari kata sifat tsulasi,
Fi'il ﬂms, Mudhorik, fiil Madhi dan
Huruf .42
Untuk menyampaikan materi bentuk
kata, dapat digunakan metode eclectic, de
ngan cara memadukan keleblhan-kelebihan
metode-metode lain terutams metode Gram-
mer, dengan berlandaskan pendekatan Komu-
nikatif. Dalam hal ini mestl dikembangkan
tehnik-tehnik yang sesual seperti tanya
jawab dan penugaaan.43)
(2). Struktur Kalimat
Struktur kalimat yang mengandung ja-
batan kata : Fa'il dari Isim Dhohir
den Dhomir Muttasil Marfu', Maf'ulbih
dari Isim Dhohir, Mubtada' dari Isim
Dhohir dan Dhomir, Khobar Mubtada'
darl benda dan kata sifat,dari jer
ma jrur, Na'at dari kata sifat dan
Idhofah Lafdiysh.44
Metode yang dapat diterapkan dalam
penyampaian struktur kalimat adalsh meto-
de eclectic dan metode Aural-oral Appro -
ach dengan berlandaskan Pendekatan Komun i
katif. Disamping itu juga harus dikembang
kan tehnik-tehnik yang sesuai seperti tan

ya jawab, Drill, dan penugasan.45)

43)1p14, hal. 6.

44)1y14, nal. 3

45)Kuriku1um 1994, Loc.Cit.
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(3). Mufrodat

Mufrodat yang dlajarkan secara kumu-
latif berjumlah + 700 kata serta ung
kapan/ idiom yang komunikatif dan
tinggl frekwensinya dalam kehidupan
sehar i-harl siswa yang berkenaan de-
ngan lingkungan sekolah dan rumah
serta yang berhubungan g?ngan aki -
dah, ibadah dan akhlak.4
Tujuan yang diharapkan pada materi
mufrodat ini adalah agar siswa mampu me-
mahami makna kata-kata dan ungkapan/idiom
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-
harl dilingkungan sekolah dan rumah. Oleh
karena itu metode yang dapat diterapkan
dalam materi 1inil adalah metode tanya ja-
wab, penugasan dan juga metode dr111.47)
b). Kegiatan Berbahasa
Ada tiga komponen dalam kegiatan berbaha-
sa, ketiga komponen tersebut disajikan secara
terpadu (nazhariyash wahdah). Ketiga komponen
itu adelah sebagai berikut :
{1). Muhadatsah ( bercakap )
Yang menga jarkan ketrampilan menggu-
nakan behasa Arab secara lisan un-
tuk kemampuan wengungkapkan berbagai
fungst komunikasi bshasa. Materi ber
cakap mengandung kosa kata yang disa

jikan dalam gyruktur kalimat yang dl
programkan.4

46 ) gurikulum 1994, Loc.Clt.

4T arirarin. 1994 ToosEit:

48)1v14, hal. 4.
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Metode yang dapat dligunakan dalam
materi bercakap ( muhadatsah ) adalah me-
tode Conversation dengan menggunakan teh-
nik - tehnik yang sesuai seperti tanya ja
wab, dramatlisasi, peragaan serta drill.
Qiro'ah ( membaca )

Yang menga jarkan ketrampilan memba-
ca untuk mengembangkan kemampuan me-
mahami dan mengungkapkan kembali isi
wacana. Materi bacaan adalah pengem-
bangan dari materil bercakap yang te-
lah dikuasal siswa sebelumnya.49)

Tujuan yang diharapkan dari materi
membaca inl adalah agar slswa mampu mem-
baca dan memahami makna yang meliputi ka-
ta-kata dan susunan kalimat yang diajar-
kan. Oleh karena itu metode yang dapat di
gunakan untuk mencapal sasaran tersebut
adalah metode eclectic, dengan memadukan
kelebihan-kelebihan metode lain terutama
metode membaca, dengan berlandaskan pende
katan komunikatif. Dalam hal ini mesti
dikembangkan tehnik - tehnik yang sesuai
seperti drill, penugasan dan mengungkap -

kan kembali isi wacane.50)

Tehnik metode membaca dapat dilaku-

49)Kuriku1um 1994, Loc. Cit.
501614, hal. 6.
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kan dengan cars guru terlebih dahulu mem-
berikan contoh cara membaca yang benar,
siswa disurun memperhat ikan /mendengarkan
bacaan guru dengan balk, setelah itu gu-
ru menyuruh murid untuk membaca dengan ca
drill, bila sudah dianggap lancar bisa me
nunjuk salah satu diantara siswa untuk
membaca dengan suara keras. Sedangkan gu-
ru membetulkan bacaan-bacaan yang salsh,
murid mengulangi bacaan yang salah tadl.
Begitu pelajaran usal hendaknya guru me-
nga jukan pertanyaan sebagal penguatan ter
hadap penguasaan materi yang telah . di-
sampalikan.
Mengarang ( Insya' Muwajjah )
Yang menga jerkan ketrampilan menulis
untuk mengembangkan kemampuan menyu-
sun kalimat-kslimat Arab yang benar.
Materil Insya' Muwajjah meliputi ko-
sa kats dan struktur kalimat yang
telah dikembangkan dalam materi ber-
cakap dan membaca, tanpa mengabalikan

materi pelsjaran pada pokok bahasan
sebelumnya. 51)

Metode yang dapat diterapkan dalam
materi inil adalah metode Imla' ( Dikte),
atau guru menyliapkan beberapa - kalimat
yang terpotong-potong kemudian siswa di-

suruh melengkapinya.

51)1bi4, hal. 5.
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3. Pelaksanaan Kurikulum 1994 Fendidikan Dasar Berciri

Khas Agama Islam ( Madrasah Tssnawlyah )

a.

Waktu DBelajar

Kurikulum pendidikan dassr bercirl khas Agamas
Islam menerapkan sistem catur wulan yang membagi
waktu belajar satu tahun ajeran menjadi tiga bagi-
an waktu yang masing-mssing disebut catur wulan (

( 3 catur wulan ), Jumlah hari belajar dalam satu
tehun ajaran adalsh 240 hari, termasuk didalamnya
waktu bagl penyelenggaraan penilaian keglatan, ke-
ma juan dan hasil belajar siswa. Jumlah hari belajar
efektif dalam satu tahun ajaran harus sekurang-ku-
rangnyea 240 hari.

Proses Keglatan Belajar Mengajar

Perencanaan keglatan belajar mengajar di Madra-

seh Tsanawiyah meliputi :

1). Perencanaan Tahunan.

2). Perencanasn Catur Wulan.

3). Perencanaan yang dituangkan dalam bentuk persi-
apan mengajar.

Ketlga perencanasn mengajar ini dapat dilihat
dalam wuraisn tentang pedoman pelaksanaan kurikulum
1994 ( Lampiran III ).

Penilaian
1). Penilaian Kema juan Belajar
Penilalan kegiatan dan kemajuan belajar sls

wa adalah upaya pengumpulan informasi tentang
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kema juan belajar siswa. Penilaian ini bertujuan
untuk mengetahul kemajuan belajar siswa, untuk
keperluan perbaikan dan peningkatan kegiatan
pembela jaran. Penilaian juga merupakan umpan
balik bagl perbaikan dan pelaksanaan keglatan
bela jar mengajar.

Penllalan Hasil Belajar

Penilaian hasil belajar merupakan upaya
pengumpulan informasi untuk mpengetahui sebera-
pa jauh pengetahuasn dan kemampuan yang dicapal
oleh siswa pada akhir setiap catur wulan, a-
khir tahun atau akhir pendidikan di Madrassh Tsa
nawiyah.sz)

Fenilalan hasil belajar pada akhir catur
wulan atau akhir tahun pembelajaran direncanakan
oleh Kantor Wilayah Departemen Agama dllaksana -
kan oleh Madrassh yang bersangkutan.

Pada akhir catur wulan ketiga kelas III
Madrasah Tsanawlyah dllakukan penilaian akhir
sebagal penllaian Madrassh untuk semus mata pe-
la jaran., Penilaian ini dimaksudkan untuk menge-
tahui hasil belajar siswa sesudah menyelesa-
lkan program pendidikan 3 tahun d1 Madrasah Tsa-

nawiyah.

52)Kur1ku1um 1&25 Lempiran III buku Eedo-
man Proses Belajar Mengajar, Depag : Jaskarta,

1904 5, hal.9.
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Tahap Pelaksanaan Kurikulum 1994

Kurikulum pendidikan Dasar berciri khas Agama
Islam dllaksanakan secara bertahap mulai kelas I
pada tahun 1994 /1995, kelas II pada tahun ajaran
199571996, sedangkan untuk kelss III pada tahun
ajaran 1996 /1997.

4. Clri-cirl Khusus Kurikulum 1994 Madrasah Tsanawiyah

Cilri-ciri tersebut antars lain:

Kurikulum MTS, merupakan baglan dari kurikulum pen-
didikan desar bercirikhas agams Islam. Sebab itu
setlap tametan MI berhak meneruskan ke MTS.

Kurikulum MTS, sama dengan kurikulum SLTF dengan
tambahan bshan program berciri khas Agama Islam,

Di MTS, mempergunakan sistem Catur Wulan ( Cawu /PP
sehingga dalam satu tshun ajaran terdiri dari tiga
Catur Wulan. Sistem ini berbeda dengan sistem
semester delam kurikulum 1984 yang membagl dua se -
mester dalam satu tahun.

Pendidikan di MTS, merupsksn pendidikan terminsl.
Kasrena ltu, tamatan MTS dapat melanjutkan ke Madra-
sah Aliyah Keagamaan atau Menengah Umum., Sedang-
kan yang tidak melanjutkan kejenjang yang lebih
tinggl dapat langsung terjun/ hidup di Fasyarakat
dengan bekal pengetahuan dan ketrampilan yang di-
peroleh di MTS.

. Mata Pelajaren Pendidikan Sejarsh Fer juangan Bang-

sa (PSPB) dihapus dan diintegrasikan kedalam pendi-
dikan Pancasila dan kewarganegaraan.

Mata pelajaran Pendidiksn Agama Islem terdiri darti
sub mata pelajaran : Qur'an Hadits, Aqidah Akhlaq,
Figlh, Sejarah Kebudayaan Islam dan Bshasa Arab, Se-
Jumlah mata pela jaran ini berdiri sendiri dalsm ku-
rikulum 1984,

Untuk membekall siswa yang berpotensi agar dapat me-
lanjutkan pendidikan yang lebih tingg!i dan siswa
yang hldup/bekerja di Masyarakat, perlu bimbingan
lewat keglatan pengayasan dan perbaikan. Keglatan ini
dapat di%fﬁykan diluar jam tersusun dalam susunan
program, 2

l33)Yusrup Tayar, Op.Cit., hal. 266.



5. Format Program Satuan Felajaran Kurikulum 1994

Program Satuan Pelajaran
NOmOr:eeeooses

Mata Pelajaran P seewEEERe SECTETERE
Pokok Bahasan ! eecccccccsscsssessane
Kelas / Cawu f eameeaes s sEraEeEes s §
Madrasah P cececevsssserscscece
Tahun Ajaran $ seccscncvscssssscnns

Waktu P es sectssecvseccscanses

I. Tujusn PelRELR TErEND ¢ o o e P e o ss5 66000 s 66866000
II. Tujuan Pembela jaran Khusus:
1. .............l........'.......'...............
2. .'......‘......-.....'.......I.;..............

3. L] 0 5 8 8 00 R SRS TR e L L B B O O O BB B B B BY B I B R

Dst..

III. Materi Pelajaran

IV. Kegliatan Belajar Mengajar
A, Pendekatan yang digunaken: ,ecescevcccccecccss
By MOTOAE § wawns sssnmesnes s VEnesoss s s dassanns sosd
C. Langkah-langkah Keglatan
Pertemuan] : ..cceeceecccscsnscccsscccrccsesse
Pertemuan I : 4uveereveeooeanacannsnconnness

Dat..h
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V. Alat /Sarans dan Sumber Pembela jaran :
A' Alatmarana : ..C.......-....‘..........'.......
B. sumber : L N N N N N N N N ]
VI, Penilalan :
A. Prosedur : 1. Penldalan Proses Bela jar
2. Penilaian Hasil Bels jar

B. Alat Penilalan :.....O..O...............I.l.....

LI O ) LB L B B N B N N B A N

Mengetahul:

54)
Kepalas Madrassh Guru Mata Pelajaran
NIP: NIP

SISTEMATIKA PEMBAHAS AN
Dglam hal ini, diberikan sistematika pembahasan
sebagal berikut:
1. Baglan Formalitas
Pada beglan formalitas ini memuat : halaman ju-
dul, persembahan, persetujuan, motto, notta dinas, Kata

pengantar, daftar isi dan daftar tabel.

54)Kur1ku1um 1994! OEoCIto' h&1.39.
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Baglan Isi Skripsi

Baglan ini merupakan Inti dari skripsi ini, yang

mana dalam hal ini dlilbagi dalam empat bab yaitu:

BAB

BAB

BAB

I.

II.

1359

PENDAHULUAN

Didalam pendahuluan ini diuraikan
penegasan istilah, latar belakang, rumu-
san masalah, Alasan pemilihan judul, tu-
Juan dan kegunaan penelitian, metode pe=~
nelitien, tinjauan pustaka dan sistema-
tika pembahasan.
GAMBARAN UMUM MTsN PANDAAN

Pade bab inl diuraikan mengenal le-
tek geograflis dan keadaan lingkungan, se-
Jarah singkat berdiri dan berkembangnys,
Struktur organlisasi, Keadaan guru, Karya-
wan dan siswa serta fasilitas yang
dimilikli MTsN Pandaan Pasuruan.
PROSES PENERAPAN KURIKULUM 1994 MATA PE-
LAJARAN BAHASA ARAB DI MTsN PANDAAN
PASURUAN

Sebagal pembahasan intl pada skrip-
81 diuralkan hal-hal sebagal berikut:
Perencanaan Program penga jaran bahasa A=~
rab, Pelaksanaan Frogram pengajaran baha-
sa Arab, Froblematika yang timbul dalam
penerapan kurikulum 1994 mata pelajaran

bahass Arab dan cara pemecahannya, serta
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hasil yang dicapal sehubungan  dengan
diterapkannya kurikulum 1994 di MTsN
Pandaan Pasuruan,
PENUTUP

Sebagal akhir dari inti skripsi i-
ni, diursikan mengenal kesimpulan, sa -
ran-saran, serta kata penutup dari skrip
sl ini.

Disamping itu juga dilengkapi de -
ngan daftar pustaka sebagal bahan ruju-
kan, lampiran-lampiran, blodata penulis,

serta daftar ralst.



BAB IV

PENUTUYP

A. KESIMPULAN

Setelah diadakan pembahasan dari bab demi bab, akhir

nya dapat diambil kesimpulan tentang problematika penera-

pan kurlikulum 1994 mata pela jarn bahasa Arab di Madrasah

Tsanawiyah Negeri Pandaan Pasuruan, ysitu sebagali beri-

kut :

1‘.

Bahwa penerapan kurikulum 1994 mata pelajaran bahasa
Arab di Madrasah Tsanawiyah Negeri Pandaan Pasuruan,
ber jalan dengan cukup lancar seéuai dengan ketentuan
yang berlaku, seluruh komponen pengajaran tercakup di-

dalamnya.

. Bahwa perencanaan pengajaran bahasa Arab kurikulum

1994 yang dllakukan guru mata pelajarn bahasa Arab di
Madrasah Tsanawlyah Negerl Pandaan Pasuruan sudsh ber-
langsung dengan cukup balk sesual dengan pedoman pe-
laksanaan proses belajar mengajar kurikulum 1994. Hal
ini terbukti oleh adanya perencanaan program penga ja-
ran yang diwujudkan dalam bentuk program penga jaran
yang diwujudkan dalam bentuk Progrem Tahunan, Pro-
gram Catur Wulan, dan Program Satuan pelajaran. Kemu-
dian dalam proses pembelajaran guru mata pelajaran
bahasa Arab telah menggunakan metode yang tepat dan

diakhiri dengan penilaian.
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3. Bahwa dalam melaksanakan Program Penga jaran guru ba-
hasa Arab melalul beberapa tahap yaitu :

a. Keglatan awal berupa pemberian motivast kepada sis-
wa dan memusatkan perhatian siswa.

b. Kegiatan Inti, menerapkan materi sebagal intinya
dengan menggunakan beberapa metode yang sesual de-
ngan materl yang disampaikan.

c. Keglatan Akhir yaitu keglatan memberikan penegas-
an atau keslmpulan dan penilaian terhadap kemampu-
an slswa terhadap penguasaan materi Jang telah di
ber ikan.

4. Bahwa dalam penerapan kurikulum 1994 matas pelajaran ba
hasa Arab dl Madrasah Tsanawiyah Negeri Pandaan Pasu-
ruan tidak terlepas dari berbagal masalah ( Problem ¥q
Adapun problem yang dihsdapi adalah
@. Dalam memenuhi kebutuhan siswa terhadap buku pela-

Jaran bahasa Arab.

b. Perbedaan Individual dan latar belakang pendidikan
8iswa.

C. Murid kesulitan dalam mempraktekkan pokok materi
percakapan ( Muhadasah ).

5. Bahwa untuk mengatasi berbagal masalsh ( Problem )
tersebut diperlukan adanya :

a. Mencukupi fasilitas khususnya buku mata pela jaran
bahasa Arab, dengan jalan swadaya baik dari Sekolah

maupun darl siswa sendiri.
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b. Diadakan pendekatan klasikal dan individual. Semua
slswa yang menghadapl kesulitan belajar diberi bim-
bingan dan pengarahan yang sebalk-balknya. Sedang-
kan untuk siswa yang belum lancar membaca, diberl
bantuan ( diajarl ) balk dari guru bashasa Arab sen-
diri maupun dari teman sendirl yang mempunysi ke-
mampuan lebih.

c. Mempraktekkan pokok materi muhadasah secara klasi-
kal ( bersama-sama ), kemudian perderetan bangku,
perbangku, bila sudah dianggap lancar bisa dicoba
menun juk salah satu ( dua orang ) murid yang pa. -
ling lancar membacanya dan minta untuk memprektek-
kan didepan kelas.

Bahwa hasil yang dicapal dalam penerapan kurikulum 19-

94 mata pelajaran behasa Arab di Madraesah Tsanawiyah

Negeri Pandaan Pasuruan dlkategorikan cukup, terbuktl

nilal rata-rats masing-masing siswa adalah 6 tepat -

nya 6,4.

B. SARAN - SARAN

1. Kepada Departemen Agama

Hendaknya mau memperhatikan dan mencukupi mini-
mal menambah fasilitas yang dibutuhkan oleh madrasah-
madrasah yang berada dibawah naunganya khususnya menge
nal masalah-masalah buku pelajaran bahasa Arab yang se
lama ini masih dirasakan kekurangannya.

Kepada Kepala Sekolah

a. Hendaknya selaku penanggung jawab dan pemegang pun-
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cak pimpinan, hendaknya segera mengambil kebi jaksa-
naan untuk mengusahakan fasilitas khususnya buku
pela jaran bahasa Arab sebagai penun jang kegiatan be
la jar mengajar bahasa Arab.

Hendaknya kepala Sekolash menetapkan kebl jaksanaan
kepada semua tenaga edukatif ( khususnya guru bsha-
sa Arab ) untuk membuat perencanaan program penga-
Jaran baik itu perencanaan Program Tahunan, = Pro-
gram Catur Wulan maupun Program Satuan Pela jaran.
Agar keglatan belajar mengajar mudah dipantau hasil
nya, selain itu akan menambah kesiapan guru dalam
menyampaikan materi pelajaran, juga menghindarkan
terjadinya tumpang tindih materi pela jaran yang a-

kan diberikan.

3. Kepada Guru Bahasa Arab

Sebelum menga jar, hendaknya seorang guru ' -membuat
persiapan dan perencanaan yang matang sehingga da-
lam menga jar akan lebih baik, terarah dan dapat me-
menuhi target yang sesuai dengan Yang telah dite-
tapkan.

Hendaknya senantiasa meningkatkan mutu pelaksanaan
metode mengajar bahasa Arab khususnya ya-
ng berkenaan dengan pokok materi percakapan ( Muha-
dasah ) supaya prestasi belajar bshasa Arab slisws
lebih tinggl lagl dan hendaknya dicoba metode pe-

nga jaran bahasa Arab selain yang telah dipakai.
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4. Bagil Siswa
a. Hendeknya leblh meningkatkan prestasi belajar khu-
susnya bahasa Arab dengan lebih sungguh-sungguh, le
bih glat belajar membaca, balk dengan cara memben-
tuk kelompok maupun sendiri.
b. Hendaknya selalu bertanya mengenai pelajaran baha-
sa Arab yang tidak di mengerti baik itu pada guru

maupun pads temanya.

C. KATA PENUTUP

Alhamdulillahi robbil 'Alamiin.

Dengan mengucap rasa syukur kehadirot Allah SWT yang
sedalam-dalamnya, karena dengan rahmat, hidayah dan ina-
yahNye dapat diselesaikan penyusunan Skripsi ini.

Telah berusaha dengan sepenuhnya dalam menyusun Sk-
ripsi ini, namun rasanya masih jauh dari kekurangsem-
purnaan. Untuk itu saran dan kritik Yang sifatnya mem-
bangun demi kesempurnaan Skripsi ini sangat diharapkan.

Dalam kesempatan ini juge tidak lupa diueapkan ban-
yak terima kasih kepada semua pihak yang telah membamtu
kami dalam menyelesalkan penyusunan .Skripsi ini, khu-
susnya Kepala Sekolah dan guru bahasa Arab Madrasah Tsa~-
nawiyah Negeri Pandasn Pasuruan. Semoga Allah SWT, akan
membalas amal balk bapak sekalian. Amiin.

Dan juga diharapkan semoga dengan terwujudnya Skrip
si ini dapat membawa manfaat bagi peningkatan mutu pe-

nga jaran di Madrasah Tsanawlyah Negerl Pandaan Pasuruan
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khususnya pengajaran bahasa Arab. Akhirnya dengan hara-
pan pula semoga kita semua tetap tergolong umat yang
beriman dan bertagqwa kepada Allah SWT.

Amiin Yaa Robbal 'Alamiin.
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